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ABSTRAK  
Glaukoma merupakan kelainan mata yang berupa suatu neuropati kronik yang ditandai oleh pencekungan diskus optikus, 
menciutnya lapang pandang, dan biasanya disertai dengan peningkatan tekanan intraokular. Glaukoma merupakan penyebab 
kebutaan kedua di dunia setelah katarak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pasien glaukoma berdasarkan 
kelompok usia, jenis kelamin, jenis glaukoma, keterlibatan mata, dan tekanan intraokular mata di Poliklinik Mata Rumah Sakit 
Indera Provinsi Bali periode Januari 2014-Juni 2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional study. Sampel yang 
digunakan adalah data rekam medis pasien glaukoma di Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera Provinsi Bali periode Januari 2014- 
Juni 2015. Penelitian ini dilakukan dalam 3 bulan, yaitu dari April hingga Juli 2014. Data yang didapat selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif untuk melihat gambaran proporsi tiap variabel di sampel. Berdasarkan penelitian 
didapatkan jumlah pasien glaukoma periode Januari 2014- Juni 2015 adalah 64 orang, dengan keterlibatan mata sebanyak 78 
mata. Prevalensi terbanyak berdasarkan kelompok usia adalah pada kelompok usia 40-64 tahun sebanyak 33 orang  (51%); 
berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki sebanyak 45 orang (70%); berdasarkan jenis glaukoma adalah glaukoma sekunder 
sebanyak 24 orang (37%); berdasarkan mata yang terlibat adalah mata unilateral (mata kiri atau okuli sinistra) yaitu 28 orang 
(44%), dan berdasarkan tekanan intraokular adalah tekanan intraokular ≥21 mmHg pada mata kiri sebanyak 23 orang (36%). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah prevalensi terbanyak didapatkan pada kelompok usia 40-64 tahun, jenis kelamin terbanyak 
adalah laki-laki, jenis glaukoma terbanyak adalah glaukoma sekunder. Mata yang terlibat paling banyak adalah unilateral (mata 
kiri atau okuli sinistra) dan paling banyak ditemukan tekanan intraokular yang ≥21 mmHg pada mata kiri. Dengan diketahuinya 
profil pasien glaukoma di Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera Provinsi Bali, diharapkan kedepannya dilakukan penyuluhan lebih 
lanjut mengenai deteksi dini terhadap glaukoma, mengingat glaukoma merupakan penyebab kebutaan kedua di dunia, dan 
kebutaan yang ditimbulkan sifatnya permanen.

Kata kunci:  Glaukoma, Jenis Glaukoma, Tekanan Intraokular

ABSTRACT
Glaucoma is an eye disorder in the form of a chronic neuropathy that characterized by concaving of optic disc, narrowing of 
visual field, and usually accompany by increasing of intraocular pressure. Glaucoma is the second lead of blindness in the world 
after cataract. The objective of this research is to study the profile of glaucoma patient based on range of age, gender, glaucoma 
classification, eye’s involvement, and intraocular pressure in Eye Polyclinic of Indera Hospital of Bali Province in period January 
2014- June 2015. This research used a cross-sectional study approach. Medical reports of glaucoma patient in Eye Polyclinic of 
Indera Hospital of Bali Province in period January 2014 –June 2015 were used as sample. This research was conducted in 3 
months, from April until July 2015. Data that obtained then analyzed by descriptive analysis to find the proportion of each variable 
in sample. Based on the research, found that the number of glaucoma patient in period January 2014- June 2015 is 64 persons, 
with eye involvement of 78 eyes. Most of them (51%) were in the 40-64 year age group. The gender are mostly men (70%) with 
secondary glaucoma (37%) dominating the cases. Based on the eyes involved and intraocular presure, unilateral eye (44%) and 
intraocular pressure ≥21 mmHg (36%)are leading the cases. The conclusion of this study is the most prevalence obtained in the 
age group 40-64 years, the most sex is male, type of glaucoma most is secondary glaucoma. The most involved eye is unilateral 
(left eye or left oculus) and most abundant intraocular pressure is ≥21 mmHg in the left eye. From the profile of glaucoma patient 
in Eye Polyclinic of Indera Hospital of Bali Province, hope that in the future there will be further counseling about early detection 
of glaucoma, because glaucoma is the second lead of blindness in the world, and it is irreversible blindness.
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PENDAHULUAN
Kelainan pada mata ada berbagai 

macam,mulai dari yang ringan hingga berat. Tahap 
terakhir kerusakan pada mata adalah  terjadinya 
kebutaan. Salah satu kelainan pada mata adalah 
glaukoma. Glaukoma menduduki posisi kedua 
penyebab kebutaan dengan persentase 8% setelah 
katarak dengan persentase 51%.1

Glaukoma merupakan kelainan mata yang 
berupa suatu neuropati kronik yang ditandai 
oleh pencekungan diskus optikus, menciutnya 
lapang pandang, dan biasanya disertai dengan 
peningkatan tekanan intraokular. Mekanisme 
dasar terjadinya penurunan pengelihatan pada 
pasien glaukoma adalah apoptosis dari sel ganglion 
retina. Ada beberapa jenis glaukoma berdasarkan 
etiologi menurut klasifikasi Vaughan, antara lain 
glaukoma primer, glaukoma sekunder, glaukoma 
congenital, dan glaukoma absolut.2 Menurut WHO, 
45 juta orang di dunia menderita glaukoma sudut 
terbuka,dan 16 juta orang menderita glaukoma 
sudut tertutup, dan diperkirakan akan meningkat 
masing-masing menjadi 59 dan 21 juta pada 
tahun 2020. Dan prevalensi orang yang buta 
karena glaukoma sudut terbuka ada 4,5 juta orang 
sedangkan orang yang buta karena glaukoma 
sudut tertutup ada 3,9 juta orang.3 Rumah Sakit 
Indera Provinsi Bali merupakan rumah sakit yang 
melayani kelainan indera secara khusus termasuk 
indera pengelihatan. 

Menurut data dari Rumah Sakit Indera 
pada tahun 2013 terdapat 40.000 kunjungan pasien 
dengan kelainan mata dimana ,dan glaukoma 
termasuk dalam 10 besar kasus kelainan mata 
terbanyak yang ditangani Rumah Sakit Indera.4 
Sehubungan dengan glaukoma merupakan 
penyebab kedua kebutaan di dunia, di Indonesia, 
dan juga merupakan 10 besar kasus kelainan 
mata terbanyak yang ditangani di Rumah Sakit 
Indera, peneliti ingin mengetahui profil penderita 
glaukoma di Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera 
Provinsi Bali periode Januari 2014 – Juni 2015.

METODE PENELITIAN
Rancangan atau design penelitian ini adalah 

deskriptif dengan rancangan penelitian potong 
lintang (cross sectional). Penelitian ini dilakukan 
di Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera Provinsi 
Bali menggunakan data sekunder dari rekam 
medis pasien dari periode Januari 2014- Juni 
2015. Penelitian ini dilakukan dari bulan April 
hingga Juli 2015. Populasi target dalam penelitian 
ini adalah pasien glaukoma. Populasi terjangkau 
dalam penelitian ini adalah pasien glaukoma di 
Rumah Sakit Indera, Provinsi Bali. Besar sampel 

disesuaikan dari data yang didapat melalui rekam 
medis selama periode Januari 2014 sampai Juni 
2015 di Rumah Sakit Indera, Provinsi Bali. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 
data rekam medis pasien glaucoma di Rumah 
Sakit Indera Provinsi Bali periode Januari 2014 
sampai Juni 2015, dan kriteria eksklusi adalah data 
rekam medis yang tidak lengkap sehingga tidak 
dapat memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini. 
Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah 
total sampling, dengan mengambil seluruh anggota 
populasi sebagai sampel. Variabel-variabel  dalam 
digunakan pada penelitian ini antara lain: usia, 
jenis kelamin, jenis glaukoma, keterlibatan mata, 
dan tekanan intraokular. Pada penelitian ini data, 
kemudian data akan dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif yang dimaksud untuk melihat 
gambaran proporsi tiap variabel di sampel.

HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini didapatkan jumlah 

sampel yang memenuhi kriteria inklusi adalah 64 
orang dengan jumlah mata yang terkena glaukoma 
adalah 78 mata. Dari 64 orang tersebut, 20 orang 
merupakan pasien periode Januari 2014- Desember 
2014, dan 44 orang pasien dari bulan Januari 2015-
Juni 2015.

Profil Pasien Glaukoma Berdasarkan 
Kelompok Usia

Berdasarkan penelitian didapatkan 
penderita glaukoma terbanyak di Poliklinik Mata 
Rumah Sakit Indera Provinsi Bali Periode Januari 
2014 – Juni 2015 adalah pada kelompok usia 40-64 
tahun yaitu 33 orang (51%), dan yang paling sedikit 
adalah pada kelompok usia <40 tahun yaitu 3 orang 
(5%). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Berdasarkan Kelompok Usia

Usia (tahun) Frekuensi (n) Persentase (%)

< 40 3 5 

40 – 64 33 51 

≥ 65 28 44 

Total 64 100 

Profil Pasien Glaukoma Berdasarkan Jenis 
Kelamin

Berdasarkan penelitian terhadap pasien 
glaukoma di Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera 
Provinsi Bali periode Januari 2014 – Juni 2015, 
didapatkan jumlah pasien glaukoma yang berjenis 
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kelamin laki-laki adalah 45 orang (70%) dan pasien 
perempuan berjumlah 19 orang (30%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)

Laki-laki 45 70

Perempuan 19 30

Total 64 100

Profil Pasien Glaukoma Berdasarkan Jenis 
Glaukoma

Berdasarkan penelitian terhadap pasien 
glaukoma di Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera 
Provinsi Bali periode Januari 2014- Juni 2015, 
didapatkan jenis glaukoma yang terbanyak adalah 
glaukoma sekunder, yaitu sejumlah 24 orang (37%), 
dan yang paling sedikit adalah glaukoma kongenital 
yaitu 1 orang (2%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Berdasarkan Jenis Glaukoma

Jenis Glaukoma Jumlah (n) Persentase (%)

Glaukoma Primer

   Sudut Terbuka 21 33

   Sudut Tertutup 4 6

Glaukoma 
Sekunder

24 37

Glaukoma Absolut 14 22

Glaukoma 
Kongenital

1 2

Total 64 100

Profil Pasien Glaukoma Berdasarkan 
Keterlibatan Mata

Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa 
keterlibatan mata pasien yang paling banyak 
terkena glaukoma adalah mata kiri atau okuli 
sinistra, dengan jumlah 28 orang (44%), dan yang 
paling sedikit lokasi pada kedua mata atau okuli 
dekstra sinistra (ODS) , yaitu dengan jumlah 14 
orang (22%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Berdasarkan Keterlibatan Mata

Mata yang terkena 
glaukoma

Jumlah 
(n)

Persentase 
(%)

Okuli Dekstra (OD) 22 34

Okuli Sinistra (OS) 28 44

Okuli Dekstra 
Sinistra (ODS)

14 22

Total 64 100

Profil Pasien Glaukoma Berdasarkan 
Tekanan Intraokular Mata 

Berdasarkan data yang terdapat pada rekam 
medis pasien glaukoma di Poliklinik Mata Rumah 
Sakit Indera Provinsi Bali periode Januari 2014 – 
Juni 2015, pasien glaukoma pada mata kiri atau 
okuli sinistra (OS) dengan tekanan intraokular 
≥21 mmHg menduduki jumlah yang paling tinggi 
yaitu 23 orang (36%). Sedangkan jumlah paling 
sedikit adalah pasien glaukoma mata kanan atau 
okuli dekstra (OD) dengan tekanan intraokular < 21 
mmHg.

Tabel 5.  Distribusi Frekuensi dan Persentase 
Berdasarkan Tekanan Intraokular pada Mata 

yang Terkena Glaukoma

Tekanan 
Intraokular 

(mmHg)

Jumlah 
(n)

Persentase 
(%)

Okuli Dekstra (OD)

    < 21 mmHg 6 9

    ≥ 21 mmHg 16 25

Okuli Sinistra (OS)

    < 21 mmHg 5 8

    ≥ 21 mmHg 23 36

Okuli Dekstra 
Sinistra (ODS)

    < 21 mmHg 7 11

    ≥ 21 mmHg 7 11

Total 64 100
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan 

karateristik usia pada penderita glaukoma di 
Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera Provinsi 
Bali terbanyak pada kelompok usia 40- 64 tahun 
yaitu 33 orang (51%). Menurut Foster.,dkk5, 
pada penelitian yang dilakukan di China, 9,4 juta 
orang yang berumur 40 tahun ke atas menderita 
glaukoma. Begitu pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Febrina di Rumah Sakit dr.Pirngadi 
Medan, didapatkan penderita glaukoma terbanyak 
pada kelompok usia 51-60 tahun, yaitu 26,9%.6 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Rosalina dan Wahjudi di RSUD Dr.Soetomo, 
ditemukan pula prevalensi glaukoma sudut terbuka 
primer terbanyak adalah pada kelompok usia 
61-70 tahun (40%).7 Didapatkan juga prevalensi 
terbanyak glaukoma sudut terbuka pada kelompok 
usia 60-69 tahun (30,42%) pada penelitian yang 
dilakukan di RS Mohammad Hoesin Palembang 
oleh Fidalia.8 Hal ini sesuai dengan literatur, yang 
menyatakan bahwa rerata tekanan bola mata akan 
meningkat seiring dengan bertambahnya umur, 
hal ini diduga karena adanya penurunan fasilitasi 
aliran humor aquos yang biasanya mulai terlihat di 
atas umur 40 tahun.9

Berdasarkan karateristik jenis kelamin pasien 
glaukoma di Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera 
Provinsi Bali seperti yang tercantum pada Tabel 2, 
jenis kelamin terbanyak yang menderita glaukoma 
adalah laki-laki dengan jumlah 45 orang (70%) dan 
perempuan 19 orang (30%). Pada meta-analisis 
yang dilakukan oleh Rudnicka.,dkk,didapatkan 
bahwa prevalensi glaukoma pada laki-laki 23% lebih 
banyak dibandingkan perempuan.10 Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Rosalina dan Wahjudi di RSUD 
dr.Soetomo Surabaya ditemukan pula prevalensi 
glaukoma sudut terbuka primer paling banyak 
ditemukan di subjek yang berjenis kelamin laki-
laki dengan persentase 40%.7 Alasan perbedaan 
yang terjadi antara laki-laki dan perempuan sampai 
sekarang belum jelas dan diduga karena perbedaan 
paparan lingkungan.9

Berdasarkan jenis glaukoma yang diderita, 
pada penelitian ini ditemukan bahwa jenis 
glaukoma yang paling banyak ditemukan adalah 
glaukoma sekunder yaitu 24 orang (37%), di urutan 
kedua adalah glaukoma primer sudut terbuka 
dengan jumlah 21 orang (33%). Pada penelitian 
yang dilakukan di RS Mohammad Hoesin 
Palembang, ditemukan kasus glaukoma yang paling 
banyak ditemukan adalah glaukoma sudut terbuka 
dengan persentase 56,10%.8 Kasus glaukoma sudut 
terbuka yang paling tinggi juga ditemukan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Febrina di Rumah 
Sakit dr.Pirngadi Medan dengan persentase 38,5%.6 

Hal ini didukung pula dengan penelitian yang 
dilakukan di U.S. oleh Bright Focus Foundation 
mengenai glaukoma, dimana jenis glaukoma yang 
paling banyak ditemukan adalah glaukoma sudut 
terbuka dengan persentase 70% dari penderita 
glaukoma.11 Berdasarkan literatur, glaukoma yang 
paling sering ditemukan adalah glaukoma sudut 
terbuka baik pada ras kulit hitam maupun putih, 
karena paling sering menyebabkan penyempitan 
lapangan pandang bilateral, bersifat progresif 
asimtomatik, onsetnya perlahan dan sering tidak 
terdeteksi sampai akhirnya timbul penyempitan 
lapang pandang yang luas.2 Jenis glaukoma yang 
paling sering ditemukan pada penelitian ini setelah 
glaukoma sekunder, dan glaukoma primer sudut 
terbuka adalah glaukoma absolut, dengan persentase 
22%. Hal ini juga didapatkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Asicha di Rumah Sakit Umum dr. 
Soedarso Pontianak, dengan persentase 50,8% 
glaukoma absolut.12 Pasien sering tidak menyadari 
terkena glaukoma karena gejalanya yang sering 
menyerupai gejala penyakit lain, sehingga baru 
terdiagnosis ketika telah lanjut bahkan ketika telah 
terjadi kebutaan, padahal kebutaan oleh karena 
glaukoma sifatnya permanen.13

Berdasarkan keterlibatan mata yang terkena 
glaukoma, didapatkan bahwa penderita glaukoma 
di Rumah Sakit Indera Provinsi Bali periode Januari 
2014-Juni 2015, lebih banyak unilateral, dengan 
persentase mata kanan atau okuli dekstra 34% 
dan mata kiri atau okuli sinistra 44%. Sementara 
penderita glaukoma yang kedua matanya terkena 
glaukoma berjumlah 14 orang (22%). Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Asicha di RSU dr. 
Soedarso Pontianak, ditemukan pula distribusi 
yang sama, yaitu 61,3% pada mata unilateral, dan 
38,7% pada kedua mata (bilateral).12 Didapatkan 
hal yang sedikit berbeda pada penelitian yang 
dilakukan oleh Febrina di RSUD dr.Pirngadi 
Medan.6 Ditemukan distribusi mata yang terkena 
glaukoma paling banyak pada mata kanan-kiri 
(bilateral) dengan persentase 42,3% ,sedangkan 
pada mata kiri atau okuli sinistra 28,8% , mata 
kanan atau okuli dekstra 25%. 

Berdasarkan tekanan intraokular mata 
saat pertama kali didiagnosis glaukoma, pada 
penelitian ini didapatkan bahwa pada penderita 
glaukoma yang memiliki tekanan intraokular di 
atas normal ≥21 mmHg pada mata kanan yaitu 
16 orang (25%), dan pada mata kiri yaitu 23 orang 
(36%). Dan jumlah yang sama ditemukan pada 
penderita yang mengalami glaukoma pada kedua 
mata baik yang memiliki tekanan intraokular <21 
mmHg maupun ≥21 mmHg. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Rochmawati di RS Khusus Mata 
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2012 dan 2013, 
ditemukan 83,3% penderita glaukoma mengalami 
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peningkatan tekanan intraokular ≥21 mmHg pada 
mata kanan.14 Dan ditemukan 80% penderita 
glaukoma mengalami peningkatan tekanan 
intraokular pada mata kiri. Hal yang sama juga 
ditemukan pada penelitian yang dilakukan di RSU 
dr. Soedarso, yaitu ditemukan 64,6% pasien dengan 
tekanan intraokular >21 mmHg pada mata kanan, 
dan 55,8% pasien dengan tekanan intraokular >21 
mmHg pada mata kiri.12 Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ismandari dan Helda di Rumah 
Sakit Ciptomangunkusumo pada tahun 2007-
2009, didapatkan bahwa pada pasien glaukoma 
yang memiliki tekanan intraokular >21 mmHg, 
prevalensi kebutaan meningkat.15 Jadi dapat 
dilihat persebarannya, bahwa penderita glaukoma 
sebagian besar mengalami peningkatan tekanan 
intraokular pada mata, dimana tekanan intraokular 
yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan saraf. 
Semakin tinggi tekanan intraokularnya, semakin 
berat pula kerusakan saraf yang ditimbulkan dan 
semakin besar pula resiko terjadi kebutaan.13

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa prevalensi glaukoma di 
Poliklinik Mata Rumah Sakit Indera Provinsi Bali 
periode Januari 2014- Juni 2015 adalah 64 orang, 
dengan jumlah mata yang terkena adalah 78 
mata. Kelompok usia yang paling banyak terkena 
glaukoma adalah kelompok usia 40-64 tahun. 
Jenis kelamin yang paling banyak ditemukan pada 
penderita glaukoma di penelitian ini adalah laki-
laki. Jenis glaukoma yang paling banyak ditemukan 
adalah glaukoma sekunder. Mata yang paling 
banyak terkena glaukoma adalah mata kiri atau 
okuli sinistra. Penderita glaukoma lebih banyak 
memiliki tekanan intraokular ≥21 mmHg, baik 
pada mata kanan maupun kiri.
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